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ABSTRAK 

Ifdil, dkk 2012. Tiigkat Resiliensi Siswa SMA Negeri Pasca Bencana di Kot 
Padmg 

Kata Kunci: Resiliensi, Stres, Pasca bencana, konseling, siswa, bencana, Padang. 

Sumatera Barat sebagai salah satu daerah yang berpotensi bencana sangat besar, 
dimana texmasuk dalam 5 dari 10 daerah di Indonesia yang berpotensi bencana 
termasuk Kota Padang. Kondisi ini menjadikan masyarakat, juga siswa sangat 
beresiko untuk terkena dampak psikologis setelah bencana; seperti depresi 
(depression), kegelisahan (anxiety), stres dan somatization dan lebih lanjut Post 
Traumatic Stess Disorder. Dampak ini dapat dikurangi dan diiangkan serta 
disiapkan untuk tidak terjadinya dampak lanjutart. Oleh karena itu diperlukan 
kemampuan yang disebut resiliensi. Resiliensi penting untuk dikembangkan dalam 
diri siswa. Resiliensi adalah kapasitas individu untuk menghadapi dan mengatasi ' 

serta merespon secara positif kondisi-kondisi tidak menyenangkan, yang tidak dapat 
dielakkan, dan memanfaatkan kondisi-kondisi tidak menyenangkan itu untuk 
memperkuat diri sehingga mampu mengubah kondisi-kondisi tersebut menjadi 
sesuatu ha1 yang wajar untuk diatasi. Resiliensi penting untuk diernbangkan dalam 
d i i  siswa, ditambah dengan kenyataan di 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk mengetahui 
dan mendiskripsikan bagaimana tingkat resiliensi siswa SMA Negeri pasca bencana 
di Kota Padang, perbedaan tingkat resiliensi siswa SMA Negeri pasca bencana di 
Kota Padang berdasarkan jenis kelamin, umur clan kualifikasi sekolah. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling. Instrument yang 
digunakan adalah Student Resilience Inventory. Data dianalisis dengan statistic 
deskriptif, korelasi, anova dan uji t dengan menggunakan bantuan SPPS Versi 16 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat resiliensi siswa SMA Negeri pasca 
bencana di Kota Padang pada kategori rendah sebanyak 34,19%. Kemudian tidak 
terdapat perbedaan yang signifikm antara resiliensi siswa SMA Negeri pasca 
L c a n a  di Kota Padang berdasarkan jenis kelamin, lokasi sekolah. 

Hasil penelitian ini menyarankan antara lain Pihak sekolah hg diteliti, 
dengan diketahuinya diskripsi data tingkat resiliensi siswa ini, dapat menjadi data 
awal untuk melakukan tindakan lanjut guna untuk meningkatkan resiliensi siswa. 
Guru BK, dari deskripisi data tingkat stress ini diharapakan dapat menentukan jenis 
pelayanan yang bisa dilakukan dalam usaha peningkatan resiliensi. Kepada peneliti 
lanjut disarankan mtuk menindak lanjuti hail  penetian ini untuk pemberian 
perlakuan lebih lanjut guna peningkatan resiliensi siswa di Kota Padang. 



Ifdil, dkk. 2012. Tingkat Resiliensi Siswa SMA Negeri ~ a s c a  Bencana di Kota 
Padang 

Resiliensi adalah kapasitas individu untuk menghadapi dan mengatasi serta 
merespon secara positif kondisi-kondisi tidak menyenangkan, yang tidak dapat 
dielakkan, dan memanfaatkan kondisi-kondisi tidak menyenangkan itu untuk 
memperkuat diri sehingga mampu mengubah kondisi-kondisi tersebut menjadi 
sesuatu ha1 yang wajar untuk diatasi. (Suwarjo, 2008) Resiliensi dipandang sebagai 
suatu kapasitas individu yang berkembang melalui proses belajar. Melalui berbagai 
keberhasilan dan kegagalan dalam menghadapi situasi-situasi sulit, individu term 
belajar memperkuat diri sehingga mampu mengubah kondisi-kondisi yang menekan 
dan tidak menyenangkan menjadi suatu kondisi yang wajar untuk diatasi. 

Resiliensi sangat penting pada diri individu. (Reivich & Shatte, 2002: Kurnia, 
2007), Pada situasi-situasi tertentu saat bencana tidak dapat dihindari, seseorang 
yang memiliki resiliensi dapat mengatasi berbagai pernasalahan kehidupan dengan 
cara mereka. Mereka akan mampu mengambil keputusan dalam kondisi yang sulit 
secara cepat. 

Berdasarkan pernyataan dari para ahli dan pemaparan di atas, maka resiliensi 
penting untuk dikembangkan dalatn diri siswa, ditambah dengan kenyataan di 
Sumatera Barat sebagai salah satu daerah yang berpotensi bencana sangat besar, 
dirnana temmsuk dalah 5 dari 10 daerah di Indonesia yang berpotensi bencana 
(Priyadi Kardono, 2009), secara khusus Padang, dirnana daerah ini sangat rawan 
bencana gempa bumi dan berpotensi tsunami, m e n j a d i i  masyarakat termasuk 
siswa sangat beresiko untuk terkena dampak psikologis setelah bencana; seperti 
depresi (depression), kegelisahan (anxiety), stres dan somatization dan lebih lanjut 
Post Traumatic Stess Disorder. Oleh karenanya penelitian ini dilaksanakan, peneliti 
bermaksud untuk mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana gambaran tingkat 
resiliensi siswa SMA Negeri pasca bencana di Kota Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengungkapkan 
tingkat resiliensi siswa, dan perbedaan tingkat resiliensi siswa SMA Negeri Pasca bencana di 
Kota Padang badasarkan jenis .kelamin, clan .lokasi sekolah. Pemilihan sampel dilakukan 
secara Cluster Random Sampling sampling yang dibagi menjadi 3 (tiga) kefompok yaitu 

,; sekolah di wilayah bagian Pusat K o t .  Tengah Kota clan Pinggiran Kota Padang. Dari hasil 
: penelitian diperoleh tingkat resiliensi siswa SMA Negeri pasca bencana di Kota Padang pada 

kategori rendah sebanyak 34,19%. Kemudian tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara resiliensi siswa SMA Negeri pasca bencana di Kota Padang berdasarkan jenis kelamin 
dan lokasi sekolah. 

Temuan penilitian ini selanjutnya dijadikan dasar penting perlunya layanan 
bimbingan dan konseling yang terfokus pada peningkatan resiliensi siswa pasca bencana di 
Kota Padang. 

iii 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja juga merupakan masa storm and stress, di mana 

merupakan rnasa yang bergolak clan berisi konflik serta perubahan suasana hati 

(Payne, M. A. 20 12, Imamillia 20 1 1, Arnett, J. J, 2006). Tugas perkembangan 

remaja yang akan memasuki masa dewasa awal, menuntut perubahan besar 

dalam pola pikir dan pola tindak, oleh karena itu kemandirian merupakan ha1 

yang paling utama menjadi dasar dalam perkembangan selanjutnya. Untuk 

mencapai kemandirian, banyak hambatan umum yang ditemui pada masa 

remaja diantaranya terlampau lama diperlakukan seperti anak-anak, perubahan 

peran dari anak-anak menjadi dewasa, ketergantungan kepada orang lain 

khususnya orang tua yang terlalu lama, clan keterlambatan kematangan 

sehingga kurang rnarnpu menguasai tugas-tugas perkembangan (Indri Kemala, 

2007). 

Sebagian remaja ada beberapa yang memiliki masa lalu yang kurang 

menguntungkan bagi perkernbangan mereka (Suwarjo, 2008), misalnya remaja 

yang mengalami sebuah bencana Bencana bisa dipicu oleh perbuatan manusia 

tennasuk di dalamnya kecelakaan, perang, dan berbagai perseteruan, atau 

karena faktor-faktor alam, yang antara lain meliputi, gunung meletus, gempa 

bumi, banjir, kekeringan, dan kelaparan (Priyadi Kardono, 2009: Danieli, 

1996). Selain itu, semakin luas, dahsyat, ganas, kompleks, tragis dari sebuah 



bencana semakin dalarn pula tingkat kehilangan, kedukaan, dan goncangan 

batin yang dirasakan oleh para korbannya (Ratih Putri Pratiwi, 2007: 

Wiryasaputra, 2006). 

Sumatera Barat khususnya kota padang merupakan daerah yang r a w  

terjadi bencana, Priyadi Kardono (2009:32) sebaran kejaian bencana selama 

2002-2009, lima provinsi yang termasuk dalam 10 provinsi yang mengalami 

kejadian bencana paling banyak yaitu Nusa Tenggara Tirnur, Sulawesi Selatan, 

Sumatera Utara, Kalimatan Timur clan Sumatera Barat. Lebii lajut Sumatera 

Barat merupakan daerah yang rawan bencana, wilayah Sumatera Barat 

merupakan kawasan yang tergolong rawan terjadinya bencana, (Bima, 201 1: 

ffi. 201 0) 

Mudjiran (dalam Ifdil, 2012) menyatakan akibat lain dari bencana 

-gempa clan tsunami telah pula menyebabkan kegoncangan psikologis, depresi, 

stess clan trauma dan berpengaruh terhadap keadaan psikososial, terutama pada 

anak-anaklsiswa. Sejalan dengan itu Diaz, J. 0. P., Murthy, S., & 

Lakshminarayana, R (dalam ifdil, 20 12) menyatakan masalah kesehatan 

mental pasca bencana di antarnya yaitu depresi (depression), kegelisahan 

(anxiety), stres clan somatization. 

Menurut Hodgkinson (dalam Sales, 2005), bencana alam menantang 

wilayah-wilayah, lingkungan, dan komunitas yang menjadi korban untuk 

bangkit dan memegang kendali kembali atas kehidupan dan masa depannya. 

Keberhasilan dari usaha ini secara langsung berkaitan dengan kapasitas korban 

untuk membangun kembali struktur dan organisasi sosialnya. Tingkat 



kekebalan yang membuat seseorang mampu untuk bertahan, bangkit, dan 

menyesuaikan dengan kondisi yang demikian disebut resiliensi (Reivich dan 

Shatte, 2002: 26). 

Resiliensi adalah kapasitas individu untuk menghadapi dan mengatasi 

serta merespon secara positif kondisi-kondisi tidak menyenangkan, yang tidak 

dapat dielakkan, dan memanfaatkan kondisi-kondisi tidak menyenangkan itu 

untuk memperkuat dii sehingga mampu mengubah kondisi-kondisi tersebut 

menjadi sesuatu ha1 yang wajar untuk diatasi. Menurut (Suwarjo, 2008) 

resiliensi dipandang sebagai suatu kapasitas individu yang berkembang melalui 

proses belajar. Melalui berbagai keberhasilan dan kegagalan dalam 

menghadapi situasi-situasi sulit, individu terus belajar memperkuat diri 

sehingga mampu mengubah kondisi-kondisi yang menekan clan tidak 

menyenangkan menjadi suatu kondisi yang wajar untuk diatasi. 

Resiliensi merupakan konsep yang menarik karena memberikan 

beberapa jenis jawaban mengapa satu orang hancur ketika menghadapi masa 

sulit, sementara yang lain sebaliknya yakni menjadikan hal itu sebagai suatu 

keuntungan bagi mereka. Resiliensi menurut Persaud (dalam Neenan, 2009:3) 
1 

adalah fondasi dari kesehatan mental yang positif. Resiliensi merupakan 

kemampuan kognitif dan sosioemosional. Secara implisit Piaget dalam Greff 

(2005: 10) menulis tentang nature intelligence, ia mengatakan bahwa "itu 

adalah mengetahui apa yang hams dilakukan ketika Anda tidak tahu apa yang 

hams dilakukan". Dalam hal tersebut resiliensi berarti merniliki ketahanan 



dalam kondisi yang sulit ~esiliensi bukan hanya kemampuan untuk bertahan 

dalam kesulitan, namun juga menyembuhkan. 

Resiliensi sangat penting pada diri individu. (Reivich & Shatte, 2002: 

Kurnia, 2007), pada situasi-situasi tertentu saat bencana tidak dapat d i i d a r i ,  

seseorang yang memiliki resiliensi dapat mengatasi berbagai pennasalahan 

kehidupan dengan cara mereka. Mereka akan mampu mengambil keputuw 

dalam kondisi yang sulit secara cepat. Keberadaan resiliensi akan mengubah 

permasalahan menjadi sebuah tantangan, kegagalan menjadi kesuksesan, 

ketidalcberdayaan menjadi kekuatan, korban menjadi penyintas, dan membuat 

penyintas terus bertumbuh. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa 

resiliensi adalah kunci sukses dalam pekerjaan dan kepuasanhidup. Resiliensi 

akan mempengaruhi penampilan seseorang di sekolah, di tempat kerja, 

kesehatan fisik maupun mental, dan kualitas hubungannya dengan orang lain ,, 

(Reivich, 2002). 

Penelitian-penelitian telah dilakukan untuk mengetahui rnengapa 

individu-individu tertentu lebih memiliki resiliensi daripada yang lain saat 

menghadapi kesulitan. Dalam penelitiannya, Gannezy (dalarn Wokow dan 
I 

Ferguson, 2001) telah mengidentifikasikan berbagai faktor pelindung yang 

berada di dalam individu, keluarga, maupun komunitasnya. Lebih spesifik lagi 

bahwa individu dengan self esteem yang relatif tinggi, orientasi sosial yang 

positif, kohesivitas keluarga yang hangat, dan tarnbahan dukungan dari orang 

lain di l w  komunitas, cenderung mampu mengatasi kesulitan secara lebih 

efektif daripada individu yang tidak mendapatkan ha1 ini selarna masa kanak- 



kanak dan atau dewasa. Senada dengan ha1 ini, Holaday (1997) 

mengungkapkan bahwa resiliensi dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan 

eksternal eksternal seperti keterampilan kognitif, sumber-sumber psikologis, 

clan dukungan sosial. 

Kejadian traumatis yang mengakibatkan perubahan yang signifikan, 

misalnya, individu harus mengalami kecacatan, atau hidup sangat pas-pasan 

padahal sebelumnya bergelimang kemewahan, tentunya menuntut upaya yang 

lebih besar clan dukungan sosial yang kuat dari orang-orang terdekat agar &pat 

kembali hidup wajar seperti sebelumnya (Poerwandari, 2006). 

Berdasarkan pernyataan dari para ahli dan pemaparan di atas mengenai 

pentingnya resiliensi untuk dikembangkan dalam d i i  siswa, maka pa& 

penelitian ini, peneliti bmaksud untuk meneliti seberapa tingkat resiliensi 

siswa SMA Negeri pasca bencana di Kota Padang. 

B. Perurnusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana garnbaran tingkat resiliensi siswa SMA Negeri pasca bencana 

di Kota Padang? 

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat resiliensi siswa SMA Negeri pasca 

bencana di Kota Padang berdasarkan jenis kelamin ? 

3. Apakah terdapat perbedaan tingkat resiliensi siswa SMA Negeri pasca 

bencana di Kota Padang berdasarkan Lokasi sekolah? 



C. Hipotesis 

Berdasarkan masalah penelitian yang telah dikemukakan di atas,, maka 

pertanyaan yang hendak dijawab dalam penelitian dan hipotesis yang ingin 

dibuktikan dalam penelitian ini adalah: 

HOI. Terdapat perbedaan tingkat resiliensi siswa SMA Negeri pasca 

bencana di Kota Padang berdasarkan jenis kelamin 

HOz Terdapat perbendam tingkat resiliensi siswa SMA Negeri pasca 

bencana di Kota Padang bedasarkan Lokasi sekolah 

D. TujuanPenelitian 

Penelitian ini bertujuan: Pertarna, ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendiskripsikan bagaimana tingkat resiliensi siswa SMA Negeri pasca 

bencana di Kota Padang. Kedua, mendeskripsikan perbedaan tingkat 

resiliensi siswa SMA Negeri pasca bencana di Kota Padang berdasarkan 

jenis kelamin, dan lokasi sekolah. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1) Manfaat teoritis 

Memperkaya referensi ilrniah dalam bidang birnbingan konseling 

mengenai resiliensi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan masalah 

resiliensi setelah bencana alam (Resilience Post Disaster) 



2) Manfaat praktis 

a) Sekolah, dapat mengetahui diskripsi tingkat resiliensi siswa pasca 

bencana pada sekolah yang diteliti. 

b) Guru BK, menjadi data awal untuk menentukan jenis pelayanan 

yang bisa dilakukan dalam usaha mengatasi masalah clan 

pengoptimalan resiliensi siswa 

c) Menjadi masukan sebagai data awal untuk melakukan tindakan- 

tindakan berkenaan dengan pemulihan clan peningkatan kondisi 

siswa clan menjadi siswa lebih baik lagi. 

d) Pihak terkait, menjadi data awal untuk menentukan cara atau 

strategi dalam meminimalkan dampak lanjut 



BAB LI 

KAJLAN PUSTAKA 

A. Pengertian Resiliensi 

Istilah resiliensi diformulasikan pertama kaIi oleh Block dalam 

Klohnen (1996) dengan nama ego-resilience, yang diartikan sebagai 

kemampuan umum yang melibatkan kernampuan penyesuaian diri yang 

tinggi clan luwes saat dihadapkan pada tekanan internal maupun ekstemal. 

Secara spesifik, ego-resilience adalah: "... a personality resource that 

allows individual to modzfi their characteristic level and habitual mode of 

expression of ego-control as the most adaptively encounter, firnction in 

and shape their immediate and long term environmental context @lock 

dalam Klobnen, 1996: 45). Hal tersebut diartikan bahwa ego resiliensi 

merupakan satu sumber kepribadian yang berfimgsi membentuk konteks 

lingkmgan jangka pendek maupun jangka panjang, di mana sumber daya 

tersebut rnernunglchkm individu untuk memodif&wi tingkat karakter dan 

cara mengekspresikan pengendalian ego yang biasa mereka lakukan. 

Beberapa menyatakan bahwa istilah resiliensi pertama kali digunakan 

dalam ekologi, di mana ketahanan mengacu pada kemampuan ekosistem 

untuk bangkit kembali setelah guncangm besar (Merek dan Jax, 2007; 

Adger, 2000 dalam jurnal Resilience and Social Exclusion). 

Dalarn perjalanamya, tenninologi resiliensi mengalami perluasan 

dalam ha1 pemaknaan. Diawali dengan penelitian Rutter & Garmezy 



(dalam Klohnen, 1996), tentang anak-anak yang m b p u  bertahan dalam 

situasi penuh tekanan. Dua peneliti di atas menggunakan istilah resiliensi 

sebagai descriptive labels yang mereka gunakan untuk menggambarkan 

anak-anak yang mampu behngsi secara baik walaupun mereka hidup 

dalarn lingkungan buruk dan penuh tekanan. 

Pengertian resiliensi menurut Grotberg (1999: 3) adalah 

kemampuan seseorang untuk menilai, mengatasi, clan meningkatkan diri 

ataupun mengubah dirinya dari keterpurukan atau kesengsaraan dalam 

hidup. Secara singkat menurut Reich, dl1 (2003: 4) resilience is best , 

deJined as an outcome of successfil adaptation to adversity, atau resiliensi 

adalah hasil dari adaptasi yang sukses dari kesulitan, sehingga resiliensi 

manusia mengacu pada proses atau pola adaptasi yang positif clan 

pembangunan dalam konteks ancaman yang signifikan untuk kehidupan 

atau keberfimgsian individu itu sendiri. Hal senada diungkapkan oleh 

Reivich clan Shatte (2002: 26), bahwa resiliensi adalah kemampuan untuk 

mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah yang 

terjadi dalam kehidupan. Bertahan dalam keadaan tertekan, dan bahkan 
I 

berhadapan dengan kesulitan (adversity) atau trauma yang dialami dalam 

kehidupannya. Penelitian ilmiah yang telah dilakukan lebih dari 50 tahun 

telah membuktih bahwa resiliensi adalah kunci dari kesuksesan kerja 

dan kepuasan hidup. 

Selanjutnya Siebert (2005: 16) dalam bukunya The Resiliency 

Advantage memaparkan bahwa yang dimaksud dengan resiliensi adalah 



kemampuan untuk mengatasi dengan baik perubahan hidup pada level 

yang tinggi, menjaga kesehatan di bawah kondisi penuh tekanan, bangkit 

dari keterpurukan, mengatasi kemalangan, merubah cara hidup ketika cara 

yang lama dirasa tidak sesuai lagi dengan kondisi yang ada, dan 

menghadapi permasalahan tanpa melakukan kekerasan. 

Definisi yang paling menekankan dua elemen sebagai penting 

untuk mendefinisikan resiliensi (Luthar dan Zelazo, 2003; Luthar et al, 

2000;. Masten et al, 1990;. Rutter, 1987; Werner dart Smith, 1988), 

Pertama, perspektif masukan : eksposur terhadap risiko dan keadaan yang 

memgikan, yang dapat bervariasi dari sedang sampai risiko lingkungan 

yang ekstrim. Risiko dapat dikonseptualisasikan sebagai berikut: 

digunakan untuk memprediii kerentanan terhadap berbagai hasil 

kehidupan negatif termasuk kegagalan sekolah dan atau putus sekolah, 

penyalahgunaan narkoba, hubungan gagal, kenakalau / kegiatan l a i n i d ,  

pengaagguran, kesehatan yang buruk dan kematian dini' (Howard et al., 

1999). Elemen kedua dari definisi ketahanan dalam hal perspektif hasil, 

mempelajari apakah mekanisme koping menyebabkan hasil dalam atau di 
I 

atas kisaran yang diharapkan. 

Dari berbagai pengertian resiliensi yang telah dipaparkan di atas 

dapat disimpulkan bahwa resiliensi adalah kemampuau seseorang untuk 

bertahan dalarn keadaan yang sulit di hidupnya, berusaha untuk belajar dan 

beradaptasi dengan keadaan tersebut serta bangkit dari keterpurukan untuk 

menjadi lebih baik. Hal penting untuk dicatat di sini bahwa resiliensi tidak 



pernah diukur secara langsung, tetapi disimpulkan dari unsur-unsur yang 

mendefinisikan seperti risiko dan adaptasi. Misalnya hasil positif dari 

adaptasi dapat mengurangi kecemasan anak di bawah s k s  yang 

disebabkan oleh perang atau bencana dam. 

Terkait dengan ruang lingkup, penelitian tentang resiliensi hanya 

mencakup bidang yang kecil dan digunakan oleh beberapa pmfesional 

seperti psikolog, psikiater, dan sosiolog. Penelitian mereka berfokus pada 

anak-anak, clan mengungkapkan kepada kita tentang karakteristik orang 

dewasa yang resilien. Resiliensi yang dimiliki oleh seorang individu, 

mempengaruhi kinerja individu tersebut baik di lingkungan sekolah 

maupun fingkungan kerja, memiliki efek terhadap kesehatan individu 

tersebut secara fisik maupun mental, serta menentukan keberhasilan 

individu tersebut dalarn berhubungan dan berinteraksi dengan 

lingkungannya. Dimana semua hal-ha1 tersebut adalah faktor-faktor dasar 

dari tercapai kebahagiaan dan kesulcsesm hidup seseorang (Reivich & 

Shatte, 2002: 1 1) 

B. Aspek-aspek resiliensi 

Reivich dan Shatte (2002: 34), memaparkan tujuh kemampuan 

yang membentuk resiliensi, yaitu sebagai berikut: 

1) Emotion Regulation 

Regulasi emosi adalah kemarnpuan untuk tetap tenang di bawah 

kondisi yang menelcan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang yang 



kurang memiliki kemampuan untuk mengatur emosi mengalami kesulitan 

dalam membangun clan menjaga hubungan dengan orang lain. Hal ini bisa 

disebabkan oleh berbagai macam faktor, di antara alasan yang sederhana 

adalah tidak ada orang yang mau menghabiskan waktu bersama orang 

yang marah, merengut, cemas, khawatir serta gelisah setiap saat. Emosi 

yang dirasakan oleh seseorang cenderung berpengaruh terhadap orang lain. 

Semakin kita terasosiasi dengan kemarahan maka kita akan semakin 

menjadi seorang yang pemarah. 

Tidak semua emosi yang dirasakan oleh individu harus dikontrol. . 

Tidak semua emosi marah, sedih, gelisah dan rasa bersalah hams 

dimhimalisir. Hal ini dikarenakan mengekspresikan emosi yang kita 

rasakan baik emosi positif rnaupun negatif merupakan hal yang konstruksif 

d m  sehat, bahkan kemampuan untuk mengekspresikan emosi secara tepat 

merupakan bagian dari resiliensi. 

Reivich dan Shatte juga mengungkapkan dua buah keterampilan 

yang dapat memudahkan individu untuk melakukan regulasi emosi, yaitu 

yaitu tenang (calhing) dan fokus (fbcusing)). h a  buah keterampilan ini 

akan membantu individu untuk mengontrol emosi yang tidak terkendali, 

menjaga fokus pikiran individu ketika banyak hal-ha1 yang mengganggu, 

serta mengurangi stres yang dialami oleh individu. 

2) Impulse Control 

Pada tahun 1970, Goleman (dalam Reivich & Shatte, 2002), 

penulis dari Emotional Intelligence, melakukan - penelitian terkait 



kemampuan individu dalam pengendalian impuls.: Penelitian dilakukan 

terhadap 7 orang anak kecil yang berusia sekitar 7 tahun. Dalam penelitian 

tersebut anak-anak tersebut masing-masing ditempatkan pada ruangan 

yang berbeda. Pada masing-masing ruangan tersebut telah terdapat peneliti 

yang menemani anak-anak tersebut. Masing-masing peneliti telah diatur 

untuk meninggalkan ruangan tersebut untuk beberapa selang waktu. 

Sebelurn peneliti pergi, masing-masing anak diberikan sebuah 

marshmallow untuk dirnakan oleh mereka. Namun peneliti juga 

menawarkan apabila mereka dapat menahan untuk tidak memakan . 

marshmallow tersebut sampai peneliti kembali ke ruangan, maka mereka 

akan mendapatkan satu buah m a r s h m l ! ~ ~  lagi. 

Setelah sepuluh tahun, peneliti m e l d  kembali keberadaan anak- 

anak tersebut dan terbukti bahwa anak-anak yang dapat menahan untuk 

tidak memakan Marshmallow, memiliki kemampuan akadernis dan 

sosialisasi yang lebih baik dibandingkan anak-anak yang sebaliknya. 

Pengendalian impuls adalah kemampuan Individu .untuk 

mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang 

muncul dari dalam diri Individu yang memiliiki kemampuan pengendalian 

impuls yang rendah, cepat mengalami perubahan emosi yang pada 

akhirnya mengendalikan pikiran dan perilaku mereka. Mereka 

menampilkan perilaku mudah marah, kehilangan kesabaran, impulsif, dan 

berlaku agresif. Tentunya perilaku yang ditampakkan ini aka.  membuat 



orang di sekitarnya merasa kurang nyaman sehingga berakibat pada 

buruknya hubungan sosial individu dengan orang lain. 

Individu dapat mengendalikan impulsivitas dengan mencegah 

terjadinya kesalahan pemikiran, sehingga dapat memberikan respon yang 

tepat pada pernasalahan yang ada. Pencegahan dapat dilakukan dengan 

dengan menguji keyakinan individu clan mengevaluasi kebermanfaatan 

terhadap pemecahan masalah. Individu dapat melakukan pertanyaan- 

pertanyaan yang bersifat rasional yang ditujukan kepada dirinya sendiri, 

seperti 'apakah penyirnpulan terhadap masalah yang saya hadapi 

berdasarkan fakta atau hanya menebak?' 'Apakah saya sudah melihat 

pennasalahan secara keseluruhan?', 'apakah manfaat dari semua ini?', clan 

lain-lain. 

Kemampuan individu untuk mengendalii impuls sangat terkait 

dengan kemampuan regulasi emosi yang ia miliki. Seorang individu yang 

memiliki skor Resilience Quotient yang tinggi pada faktor regulasi emosi 

cenderung memiliki skor Resilience Quotient pada faktor pengendalian 

impuls. 

3) Optimism 

Individu yang resilien adalah individu yang optimis, optimisme 

adalah ketika kita melihat bahwa masa depan kita cemerlang (Reivich & 

Shatte, 2002). Optimisme yang dimiliki oleh seorang individu 

menandakan bahwa individu tersebut percaya bahwa dirinya merniliki 

kemampuan untuk mengatasi kemalangan yang mungkin terjadi di masa 



depan. Hal ini juga merefleksikan self-eficacy : yang dimiliki oleh 

seseorang, yaitu kepercayaan individu bahwa ia mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada d m  mengendalikan hidupnya. Optirnisme akan 

menjadi ha1 yang sangat bermanfaat untuk individu bila diiringi dengan 

sey-eficacy, ha1 ini dikarenakan dengan optirnisme yang ada seorang 

individu terus didorong untuk menemukan solusi permasalahan dan terus 

bekerja keras demi kondisi yang lebih baik 

Tentunya optimisme yang dimaksud adalah optirnisme yang 

realistis (realistic optimism), yaitu sebuah kepercayaan &an terwujudnya 

masa depan yang lebii baik dengan diiringi segala usaha untuk 

mewujudkan ha1 tersebut. Berbeda dengan unrealistic optimism dimana 

kepercayaan akan masa depan yang cerah tidak dibarengi dengan usaha 

yang signif%an untuk mewujudkannya. Perpaduan antara optimisme yang 

realistis dan sey-eficacy adalah kunci resiliensi clan kesuksesan 

4 )  Causal Analysis 

Causal analysis merujuk pada kemampuan individu untuk 

mengidentiiikasikan secara akurat penyebab dari permasalahan yang 
I 

mereka hadapi. Individu yang tidak mampu mengidentifikasikan penyebab 

dari permasalahan yang mereka hadapi secara tepat, akan terus menerus 

berbuat kesalahan yang sama. 

Seligman (dalam Reivich & Shatte, 2002) mengidentifikasikan 

gaya berpikir explanatory yang erat kaitannya dengan kernampuan causal 

analysis yang dimiliki individu. Gaya berpikir explanatory dapat dibagi 



dalam tiga dimensi: personal (saya-bukan saya), permanen (selalu-tidak 

selalu), dan pervasive (semua-ti& semua). 

Individu dengan gaya berpiikir "Saya-Selalu-Semua" 

merefleksikan keyakinan bahwa penyebab permasalahan berasal dari 

individu tersebut (Saya), hal ini selalu terjadi dan permasalahan yang ada 

tidak dapat diubah (Selalu), serta permasalahan yang ada akan 

mempengaruhi seluruh aspek hidupnya (Semua). Sementara individu yang 

memiliki gaya berpikir "Bukan Saya-Tidak Selalu-Tidak semua" 

meyakini bahwa perrnasahalm yang terjadi disebabkan oleh orang lain 

(Bukan Saya), dimana kondisi tersebut masih memungkinkan untuk 

diubah (Tidak Selalu) clan permasalahan yang ada tidak akan 

mempengaruhi sebagian besar hidupnya (Tidak semua). 

Gaya berpikir explanatory memegang peranan penting dalam 

konsep resiliensi (Reivich & Shatte, 2002). Individu yang terfokus pada 

"Selalu-Semua" tidak mampu melihat jalan keluar dari perrnasalahm yang 

mereka hadapi. Sebaliknya individu yang cendemg menggunakan gaya 

berpikir "Tidak selalu-Ti& semua" dapat merumuskan solusi dan 
I 

tindakan yang aka. mereka lakukan untuk menyelesaikan perm* 

Yang * 
Individu yang resilien adala. individu yang memiliki fleksibelitas 

kognitif. Mereka mampu mengidentifikasikan semua penyebab yang 

menyebabkan kemalangan yang menimpa mereka, tanpa terjebak pada 

salah satu gaya berpikir explanatory. Mereka tidak mengabaikan faktor 



permanen maupun pervasif. Individu yang 'resilien tidak akan 

menyalahkan orang lain atas kesalahan yang mereka perbuat demi 

menjaga self-esteem mereka atau membebaskan mereka dari rasa bersalah. 

Mereka tidak terlalu terfokus pada faktor-faktor yang berada di luar 

kendali mereka, sebaliknya mereka memfokuskan dan memegang kendali 

penuh pada pemecahan masalah, perlahan mereka mulai mengatasi 

permasalahan yang ada, mengarahkan hidup mereka, bangkit dan meraih 

kesuksesan. 

E m w h y  

Empati sangat erat kaitannya dengan kemampuan individu untuk 

membaca tanda-tanda kondisi emosional clan psikologis orang lain 

(Reivich & Shatte, 2005). Beberapa individu memiliki kemampuan yang 

cukup mahir dalam menginterpretasikan bahasa-bahasa nonverbal yang 

ditunjukkan oleh orang lain, seperti ekspresi wajah, intonasi suara, bahasa 

tubuh dan mampu menangkap apa yang dipikirkan dan dirasakan orang 

lain. Oleh karena itu, seseorang yang memiliki kemarnpuan berempati 

c e n d m g  memiliki hubungan sosial yang positif. 

Ketidakmampuan berempati berpotensi menimbulkan kesulitan 

dalarn hubungan sosial (Reivich & Shatte, 2002). Individu-individu yang 

tidak membangun kemampuan untuk peka terhadap tanda-tanda nonverbal 

tersebut tidak mampu untuk menempatkan dirinya pada posisi orang lain, 

merasakan apa yang diiakan orang lain dan memperkirakan maksud dari 

orang lain. Ketidakmarnpuan individu untuk membaca tanda-tanda 



nonverbal orang lain dapat sangat merugikan, :baik dalam konteks 

hubungan keja maupun hubungan personal, ha1 ini dikarenakan 

kebutuhan dasar manusia untuk dipahami dan dihargai. Individu dengan 

empati yang rendah cenderung mengulang pola yang dilakukan oleh 

individu yang tidak resilien, yaitu menyarnaratakan semua keinginan dan 

emosi orang lain. 

Wf+flcacy 

Serf-eflcacy adalah hasil dari pemecahan masalah yang berbsii. 

Serf-eflcacy merepresentasikan sebuah keyakinan bahwa kita ' mampu 

memecahkan masalah yang kita alami clan mencapai kesuksesan. Self- 

efficacy mempakan ha1 yang sangat penting untuk mencabi resiliensi. 

Self-efficacy merupakan salah satu faktor kognitif yang 

menentukan sikap dan perilaku seseorang dalam sebuah permasalahan. 

Dalam teori belajar sosial, Bandura menjelaskan bahwa faktor kognitif 

yang pada individu sangat menentukan perilaku seseorang. Bandura 

menolak pandangan behavioris clan psikoanalis yang sangat determini& 

Dengan seIf-eflcacy yang tinggi, maka individu akan melakukan berbagai 

usaha dalam menyelesaikan sebuah permasalahan. Dengan keyakinan 

akan kemampuan dalam rnenyelesaikan permasalahan, individu aka. 

mampu mencari penyelesaian masalah dari peramasalahan yang ada, tidak 

mudah menyerah terhadap berbagai kesulitan. 



7) Reaching out 

Sebagaimaua telah dipaparkan sebelumnya, bahwa resilie-i lebih 

dari sekedar bagaimana seorang individu memiliki kemampuan untuk 

rnengatasi kemalangan d m  bangkit dari keterpurukan, narnun lebih dari itu 

resiliensi juga merupakan kemampuau individu meraih aspek positif dari 

kehidupan setelah kemalangan yang menimpa 

Banyak individu yang tidak mampu melakukan reaching out, hal 

ini dikarenakan mereka telah diajarkan sejak kecil untuk sedapat mungkin 

menghindari kegagalan dan situasi yang memalukan. Mereka adalah . 

individu- individu yang lebiih mernilih memiliki kehidupan standar 

dibandiigkan harus meraih kesuksesan narnun hams berhadapan dengan 

resiko kegagalan hidup clan hinaan masyarakat. Hal ini menunjukkan 

kecenderungan individu untuk berlebih-lebiha. (overestimate) dalam 

memanclang kemungkinan hal-hal buruk yang dapat terjadi di masa 

mendatang. Individu-individu ini memiliki m a  ketakutan untuk 

mengoptimakm kemampuan mereka hingga batas akhir 

i 

' C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Resiliensi 

Everall, et al., (2006) memaparkan tiga faktor yang mempengaruhi 

resiliensi, yaitu: 

1) Faktor individual 

Faktor individual meliputi kemampuan kognitif individu, konsep 

diri, harga diri, dan kompetensi sosial yang dimiliki individu. Menurut 

Holaday (1997, h.350) keterampilan kognitif berpengaruh penting pada 
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resiliensi individu. Inteligensi minimal rata-rats dibutuhkan bagi 

pertumbuhan resiliensi 

Pada diri individu karena resiliensi sangat terkait erat dengan 

kemampuan untuk memahami dan menyampaikan sesuatu lewat bahasa 

yang tepat, kemampuan membaca, dan komunikasi nonverbal. Resiliensi 

juga dihubungkan dengan kemampuan untuk melepaskan pikiran dari 

trauma dengan menggunakan fantasi clan harapan-harapan yang 

ditumbuhkan pada diri individu yang bersangkutan. 

2) Faktor keluarga 

Faktor kelu*ga meliputi dukungan yang bersumber dari orang a 

tua, yaitu bagaimana cara orang tua untuk memperlakukan dan melayani 

anak Selain dukungan dari orang tua struktur keluarga juga berperan 

penting bagi individu. 

3) Faktor komunitas 

Faktor komunitas meliputi kerniskinan dan keterbatasan 

kesempatan kerja. Delgado (1995) dalam LaFramboise et al., (2006) 

menambahkan dua ha1 terkait dengan faktor individual, yaitu: 

a) Gender 

Gender memberikan kontribusi bagi resiliensi individu. 

Resiko kerentanan terhadap tekanan emosional, perlindungan 

terhadap situasi yang mengandung resiko, dan respon terhadap 

kesulitan yang diiadapi dipengaruhi oleh gender. 

b) Keterikatan dengan kebudayaan 

Keterikatan dengan budaya meliputi keterlibatan seseorang 

dalam aktivitas-aktivitas terkait dengan budaya setempat berikut 



ketaatan terhadap nilai-nilai yang diyakini dalam kebudayaan 

tersebut. Beuf (1 990) dalam Holaday (1 997) mengungkapkan bahwa 

resiliensi dipengaruhi secara kuat oleh kebudayaan, baik sikapsikap 

yang diyakini dalam suatu budaya, nilai-nilai, clan standard kebaikan 

dalam suatu masyarakat. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan resiliensi dipengaruhi 

oleh faktorfaktor dari dalarn individu (internal) dan faktor-faktor dari 

luar individu (ekstemal). Faktor internal meliputi, kemarnpuan 

kognitif, konsep diri, harga di, kompetensi sosial yang dirniliki 

individu, gender, serta keterikatan individu dengan budaya. Faktor 

eksterna. mencakup faktor dari keluarga dan komunitas. 



METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif (Marguerite et. Al., 2006: 

Kultar Singh, 2007) yang bertujuan untuk mengungkapkan tingkat 

resiliensi siswa. Selain itu juga dilakukan studi komparatif yang bertujuan 

membandingkan data yang diperoleh yaitu perbedaan tingkat resiliensi 

siswa SMANegeri pasca bencana di Kota Padang berdasarkan jenis kelamin 

dan lokasi sekolah. 

B. Instrumen Penelitian 

Untuk mengungkap data yang dibutuhkan, dalarn peneletian ini 

dig& Inventori Resiliensi Siswa. Kemudian untuk pedsiran tingkat 

resiliensi siswa, digunakan klasifikasi sebagai berikut: 

C. Teknik Pengolah data 

Data diolah dengan menggunakan rumus statistik yang relevan dan 

sesusia dengan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang tingkat resiliensi siswa, 

data diolah dengan menggunkana statistik kurva normal, dengan 



menentukan Mean (rata-rata) dan Standar deviasi skor hipotetik. 

Kemudian dibuat kategori berdasarkan skor dalam rentangan jumlah 

skor rata-rata dan deviasi. Skor yang yang berada di dalam kategori 

tertentu di hitung persentase siswa yang ada dalam ketegori tersebut. 

2. Untuk membuktikan hipotes penelitian tentang perbedaan tingkat 

resiliensi siswa dengan karakteristik, jenis kelamin data diolah dengan 

mengunakan rumus uji beda dua Mean (Uji - t) dan lokasi sekolah 

dengan ANOVA. 

D. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalahsiswa SMA Negeri di Kota Padang. Di 

kota Padang terdapat 16 Sekolah Menengah Atas yang tersebar di sebelas 

Kecamatan dalam Kota Padang. Jenis sekolah secara terinci di tampilkan 

Tabel 3.1 
Populasi Penelitan 



Sambungan Table 3.1 

E. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ditarik dengan secara Cluster Random Sampling 

sampling. Dalam ha1 sekolah yang dijadikan tempat penelitian dikategorikan 

berdasarkan lokasi sekolah yaitu sekolah yang berada di pusat kota, di tengah 

clan di pinggira. kota. Pertimbangan pemilihan lokasi sekolah mengingat 

bahwa lokasi sekolah sedikit banyak mempengaruhi kondisi resiliensi. 

Hasil penarikan sampel sekolah tempat penelitian di tampilkan pada 

Tabel 3.2 
Sampel Penelitan 

No 

1 

2 

3 

5 

6 

Nama Sekolah 

SMANegeri 3 Padang 

SMA Negeri 10 Padang 

SMA Negeri 5 Padang 

SMA Negeri 11 Padang 

SMA Negeri 13 Padang 

Keterangan 

Pusat Kota 

Pusat Kota 

Tengah Kota 

Pinggiran Kota 

Pinggiran Kota 



BAB N 

HASIL DAN PEMBAtIASAN 

A. Deskripsi Data 

Materi yang disajikan dalarn deskripsi data ini merupakan hasil perhitungan 

berdasarkan teknik statistik deskriptif. Dalam penelitian ini, tempat penelitan 

dikategorikan berdasarkan tiga lokasi sekolah yaitu sekolah yang berada di pusat 

kota, di tengah clan di pinggiran kota. Desluipsi data adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat Resiliensi Siswa SMA Negeri Pasca Bencana di Kota Padang 

Setelah data diperoleh dari responden, kernudian dilakukan pengolahan 

clan analisis statistik sehingga dietahui gambaran umum tingkat resiliensi 

siswa, sebagai berikut: 

Tabel 4.1 
Deskripsi Tingkat Resiliensi Siswa SMA Negeri Pasca Bencana di Kota 

Padang 

Ket: ST: "Sangat Tinggi", T: "Tin~gi", SD: "Mang", R: "Rendah", SR: "Sangat 
Rendah" 

Penggunaan analisis ini dilakukan untuk mengungkap gambaran tingkat 

resiliensi siswa SMA di Kota Padang setelah bencana serta perbedaan tingkat 

resiliensi siswa SMA berdasarkan jenis kelamin dan lokasi sekolah. Lebih 

lanjut dislcripsi resiliensi dapat dilahat pada grafik di bawah in.: 



Diskripsi Tingkat Resiliensi Siswa 
40,00% 

GrafTk 1. Diskripsi Tigkat Resiliensi 

Dari tabel dan grafik &pat terlihat bahwa 5,80% siswa berada pada kategori 

sangat tinggi, 20 % siswa tingkat resiliensi tinggi, 32,25 % siswa SMA ~ e g "  kota 

Padang berada pada tin&t resiliensi sedang, 34,19% siswa SMA Negeri kota 

Padang berada pada tingkat resiliensi rendah dan 7,74% siswa SMA Negeri kota 

Padang berada pada tingkat resiliensi sangat rendah. Dapat disirnpulkan bahwa 

siswa SMA Negeri kota Padang yang mempunyai presentase paling banyak adalah 

siswa yang berada dalam kategori tingkat resiliensi rendah yaitu 34,19% sementara 

untuk katagori sangat tinggi hanya 580% dan sangat rendah hanya 7,74%. 

2. Tingkat Resiliensi Siswa SMA Negeri Pasca Bencana di Kota Padang 

Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Berdasarkan hasil analisis data skala resiliensi didapat hasil 

sebagaimana yang dijabarkan dalam tabel berikut: 



Tabel 4.2 
Deskripsi Tingkat Resiliensi Siswa SMA Negeri Kota Padang 

berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan data di atas dapat disirnpulkan bahwa secara umum rata- 

N Valid 
Missing 

Mean 
Std. Error of Mean 
Median 
Std. Deviation 
Variance 

rata tingkat resiliensi siswa perempuan adaiah 1 13,52 (kategori tinggi), 

sedangkan siswa laki-laki adalah 112,13 (kategori tinggi). Secara lebih rinci 

Tabel 4.3 

Tingkat Resiliensi Siswa Perempuan 

Laki-laki 
62 
3 1 

112,13 
1,036 

1 1 1,50 
8,155 

66,508 

Dari tabel tersebut dapat digambarkan dari 93 siswi perempuan terdapat 

30 simri (32,25%) yang berada dalam kategori tingkat resilensi rendah, 31 

siswi (33,33%) berada dalam kategori tingkat resiliensi sedang dm 20 siswi 

perempuan (2 1,5%) berada dalam kategori tingkat resiliensi tinggi. 

Perempua 
n 

93 
0 

113,52 
,852 

1 13,OO 
8,2 13 

67,448 

, 



Tabel 4.4 

Tingkat Resiliensi Siswa Laki-laki 

Sedangkan untuk siswa laki-laki dapat didesluipsikan dari 62 siswa 

terdapat 23 s i m  laki-laki (37,OY) berada dalam kategori tingkat resiliensi 

rendah, 19 siswa (30,64%) berada dam kategori tingkat resiliensi sedang 

dan 11  siswa laki-laki (17,74%) berada dalam kategori tingkat resiliensi 
' 

tinggi. 

Tingkat Resiliensi Siswa SMA Negeri Pasca Bencana di Kota Padang 

Berdasarkan Lokasi Sekolah. 

Deskripsi perbedaan tingkat resiliensi siswa SMA Kota Padang 

berdasarkan lokasi sekolah dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Tingkat Resiliensi Siswa SMA Negeri Kota Padang berdasarkan 

Lokasi Sekolah 

Tigkat ST T SD R SR 
Resiliensi 

Tengah Kota 6,06% 12,12% 45,&5% 21,2194 15,15% 



Berdasarkan data tersebut, diperoleh keterangan bahwa lokasi sekolah 

yang terletak di pinggiran kota memiliki tingkat resiliensi cbrendah", yaitu 

sebesar 49,15%. Siswa pada lokasi sekolah yang terletak di tengah kota 

memilii tingkat resiliensi "sedang", yaitu sebesar 45,45%. Sedangkan siswa 

pada sekolah yang terletak di pusat kota memiliki tingkat resiliensi "sedang, 

yaitu sebesar 34,92% 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Perbedaan Tingkat Resiliensi Siswa SMA Negeri Pasca Bencana di 

Kota Padang Berdasarkan Jenis Kelamin 

Perbedaan tingkat resiliensi siswa SMA Kota Padang berdasarkan 

jenis kelamin diketahui dengan melakukan analisis statistik uji-t. 

Berdasarkan analisis statistik tersebut, maka diperoleh data berikut: 



Tabel 4.6 

Perbedaan Tingkat Resiliensi Siswa SMA Negeri .Pasta Bencana di 

Kota Padang berdasarkan Jenis Kelarnin 

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa nilai F untuk jenis kelamin 

Tigkat Equal 
Resilien variances 
si assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

dengan equal variance assumed adalah 0,046 dengan signifikansi 0,831 

sehingga menunjukkan bahwa kedua varians dari populasi adalah sama 

Oleh karena itu, nilai t-test yang aka, dipakai berdasar kepada nilai equal 

variances assumed. 

Berdasarkan nilai t-test yang diperoleh t e r b t  bahwa t hitung adalah 

Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variance 

s 

1,033 dengan signifikami 0,303. Oleh karena 0,303 > 0,05 maka diperoleh 

F 

030 
46 

t-test for Equality of Means 

kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat 

Sig. 

48 
31 

resiliensi siswa laki-laki dan siswa perempuan. Berdasarkan kesimpulan 

t 

1903 

1903 
4 

tersebut, maka H01 ditolak. 

df 

153 

13195 
09 

Sig. 
(2- 

tailed 
1 

0,303 

0,303 

Mean 
Differe 

nce 

1,3871 
0 

1,3871 
0 

Std. 
Emor 

Differe 
nce 

1,3427 
7 

1,3408 
8 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Upper 

4,039 
87 

4,039 
58 

Lnwe 
r 

1,265 
67 

1,265 
38 



b. Perbedaan tingkat Resiliensi Siswa SMA Negeri Pasca Bencana di Kota 

Padang Berdasarkan Lokasi Sekolah. 

Gambaran perbedaan tingkat resiliensi siswa SMA Kota Padang 

her- lokasi sekolah diperoleh melalui uji ANOVA. Variabel yang 

terlibat dalam uji ini adalah perbedaan tingkat resiliensi siswa SMA Kota 

Padang antara lokasi sekolah yang berada di pusat kota, tengah kota dan 

pinggiran kota. 

Setelah analisis statist& dengan menggunakan ANOVA dilakukan, 

maka diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Perbedaan Tingkat Resiliensi Siswa SMA Negeri Pasca Bencana 

Kota Padang berdasarkan Lokasi Sekolah 

Between 56,826 2 28,413 0,420 0,658 
Grou s 
2w~3ww~i.:ALj..:;tII$, i:;. r: .2,:,,.-:i a~z@?g@ ;.?; * -  ,: ,,,:, ;::!?a? : ; : ~ : ~ $ ~ $ ~ ~ ~ $ $ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ : ' ~ ~ ~ j j .  >!,j?-&::;,:j [ j - -<i - . [ :  i3i. -,. .- .. .$> . . ,., ~,. -., , .*<.*,..,.:. ., <.-,,, . .-':, . .  

,.. . .  
,. ?. ... .. . . .. . . 1.. . . . .  . .  , >:..', 

Total 10.333.768 154 

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa nilai F adalah 0,420 dengan 

I 

s i g n i h i  0,658. Oleh karena t hitung > t tabel (0,658 > 0,005) maka &pat 

ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

tingkat resiliensi siswa SMA Kota Padang yang berada pada sekolah yang 

berlokasi di pusat kota, tengah kota clan pinggiran kota. Berdasarkan 

kesimpulan tersebut, maka H02 ditolak. 



B. Pembahasan 

1. Tingkat Resiliensi Siswa SMA Negeri Pasca Bencana d i  Kota Padang 

Resiliensi menrpakan kemampuan seseorang untuk bertahan 

dalam keadaan yang sulit di hidupnya, berusaha untuk belajar dan 

beradaptasi dengan keadaan tersebut serta bangkit dari keterpurukan untuk 

menjadi lebih baik. Kemampuan tersebut dapat dikembangkan pada diri 

individu dengan pemberian berbagai layanan yang mendukung. Hal ini 

menyebabkan resiliensi terhadap bencana penting untuk dimiliki oleh 

setiap siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, 5,806/0 siswa berada pada kategori 

sangat tinggi, 20 % siswa tingkat resiliensi tinggi, 3225 % siswa SMA 

Negeri kota Padang berada pada tingkat resiliensi sedang, 34,19% siswa 

SMA Negeri kota Padang berada pada tingkat resiliensi rendah dan 7,74% 

siswa. SMA Negeri kota Padang berada pada tingkat resiliensi sangat 

rendah. Dapat disimpullcan bahwa siswa SMA Negeri Kota Padang yang 

mempmyai presentase paling banyak adalah siswa yang berada dalam 

kategori tingkat resiliensi rendah. ~ a l '  ini berarti bahwa kondisi siswa 
I 

SMA Negeri Kota Padang belum merniliki resilien yang tinggi yang 

bermakna bahwa kemampuan untuk bertahan dalam keadaan yang sulit di 

hidupnya, berusaha untuk belajar clan beradaptasi dengan keadaan tersebut 

serta bangkit dari keterpurukan untuk menjadi lebih baik masih rendah. 

Siswa SMA Negeri Kota Padang memiliki pola adaptasi yang 

rendah, bisa dibayangkan ketika terjadi bencana dapat menimbulkan 



dampak psikologis lanjut seperti yang disampaikan.oleh Mudjiran dalam 

Ifdil(20 12) menyatakan akibat lain dari bencana gempa dan tsunami dapat 

menyebabkan kegoncangan psikologis, depresi, stess dan trauma clan 

berpengaruh terhadap keadaa. psikososial, tenrtama pada anak- 

anak/siswa. Sejalan dengan itu Diaz, J. 0. P., Murthy, S., & 

Lakshminarayana, R Dalam ifdil (20 12) menyatakan masalah kesehatan 

mental pasca bencana di antarnya yaitu depresi (depression), kegelisahan 

(anxiety), stres clan somatization 

Meskipun secara mum kondisi tingkat resiliensi siswa SMA 

Negeri kota Padang b e d  pada kategori rendah, akan tetapi banyak juga 

diantara mereka yang berada dalam kaegori' santa tinggi yaitu sebesar 

5,80% dan tinggi sebesa. 20%, ha1 ini berarti bahwa siswa SMA'Negeri 

kota Padang juga memiliki resilien yang bagus sehingga mampu 

mengendalikan dampak psikologis lanjut pasca bencana. 

2. Tigkat Resiliensi Siswa SMA Negeri Pasca Bencana di Kota Padang 

Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil riset di lapangan, 

ditemukan beberapa fakta menarik berkenaan dengan tingkat resiliensi 

siswa SMA Kota Padang. Beberapa fbkta tersebut antara lain, 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat resiliensi 

siswa SMA Kota Padang antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

Namun, dari paparan deskripsi pada pembahasan sebelumnya, diketahui 



bahwa siswa perempuan memiliki tingkat resiliensi yimg sedikit lebi  tinggi 

daripada siswa laki-laki, yaitu 21,50%. Gender menjadi faktor individual 

yang menentukan tingkat resiliensi seseorang. Menurut Delgado (dalam 

LaFramboise et al., 2006) faktor individual yang berpengaruh terhadap 

tingkat resiliensi salah satunya adalah gender. Resiko kerentanan terhadap 

tekanan emosional, perlindungan terhadap situasi yang mengandung resiko, 

dan respon terhadap kesulitan yang dihadapi dipengaruhi oleh gender. 

Meskipun demikian faktor individual pada diri individu tersebut juga 

menentukan tingkat resiliensinya. Faktor individual meliputi kemampuan 

kognitif individu, konsep di, harga diri, dan kompetensi sosial yang 

dimiliki individu. Menurut Holaday (1997, h350) keterampilan kognitif 

berpengaruh penting pada resiliensi individu. Inteligensi minimal rata-rata 

dibutuhkan bagi pertumbuhan resiliensi. 

3. Tingkat Resiliensi Siswa SMA Negeri Pasca Bencana di Kota Padang 

Berdasarkan Lokasi Sekolah. 

Fakta selanjutnya yang terungkap adalah tidak terdapat 

perbedaan tingkat resiliensi yang signifrkan antara siswa yang 

bersekolah pada lokasi pusat kota, tengah kota dan pinggiran kota. 

Namun, pada deskripsi tingkat resiliensi siswa berdasarkan lokasi 

sekolah tersebut juga terungkap bahwa lokasi sekolah yang memiliki 

tingkat resiliensi paling rendah adalah sekolah yang terletak di 

pinggiran kota. Sedangkan untuk sekolah yang berlokasi di pusat kota 



dan tengah kota rnemiliki tingkat resiliensi sedimg. Keberadaan dan 

lokasi wilaya. di Kota Padang membuat tingkat resiliensi siswa 

rnenjadi ikut berbeda. Diantara faktor yang menyebabkan ha1 ini 

terjadi adalah adanya faktor komunitas dan kebudayaan pada tempat 

seseorang tersebut berada. Resiliensi dipengaruhi secara kuat oleh 

kebudayaan, baik sikap-sikap yang diyakini dalam suatu budaya, 

nilai-nilai, dan standard kebaikan dalam suatu rnasyarakat (Beuf., 

dalarn Holaday, 1997). Secara budaya tidak terdapat perbedaan yang 

mendasar dari sekolah yang terletak di pinggir kota, tengah dan pusat 

kota. Kondisi ini dimungkinkan karena mayoritas siswa berbudaya 

minang, meskipun secara lokasi sekolah berbeda. 



A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan hasil penelitian dapat disirnpulkan sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan, tingkat resiliensi siswa SMA Negeri Pasca 

Bencana di Kota Padang tergolong rendah. 

2. Berdasarkan jenis kelamin, tingkat resiliensi siswa perempuan berada 

pada kategori sedang, sedangkan siswa laki-laki berada pada kategori 

rendah. 

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat resiliensi siswa 

laki-laki dan siswa perempuan 

4. Tidak terdapat perbedaan yang signXkan antara tingkat resiliensi siswa 

yang berada pada sekolah yang berlokasi di pusat kota, tengah kota dan 

pinggiran kota 

B. Saran 

Pada kenyataannya, tingkat resiliensi siswa terhadap bencana di Kota 

Padang mas& tergolong rendah. Sedangkan layanan untuk pengembangan 

dan peningkatan resiliensi tersebut belum begitu berkembang di daerah ini. 

Diantara layanan yang memungkinkan untuk direalisasikan dalam ran& 

pengembangan tingkat resiliensi tersebut adalah layanan biibingan dan 

konseling. Layanan bimbingan dan konseling yang dimaksud akan 



terfokus pada pengembangan resiliensi siswa terhadap bencana. Lebih 

lanjut disarankan kepada: 

1. Pihak sekolah yang diteliti, dengan diketahuinya diskripsi data tingkat 

resiliensi siswa ini, dapat menjadi data awal untuk melakukan tindakan 

lanjut guna upaya peningkatannya kedepan. 

2. Guru BK, dari deskripisi data tingkat resiliensi ini diharapakan dapat 

menentukan jenis pelayanan yang bisa dilakukan dalam upaya untuk 

meningkat resiliensi siswa 

3. Kepada peneliti lanjut disarankan untuk menindak Ianjuti hasil penetian 

ini untuk pemberian perlakuan lebih lanjut dalam upaya meningkatkan 

resiliensi sirma. 
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PENGANTAR 

lnventori ini memuat sejumlah pernyataan terkait dengan resiliensi. lnventori 

resiliensi bertujuan untuk mengukur tingkat ketahanan seseorang ketika berada dalam 

keadaan sulit sesuai dengan tujuh kemampuan atau kecerdasan resiliensi secara 

keseluruhan sehingga dapat diketahui apakah tingkat resiliensi anda berada pada posisi 

tinggi, sedang maupun rendah. 

Pernyataan-pernyataan dalam inventori ini tidak menuntut jawaban benar-salah, 

namun jawaban yang diberikan hendaknya disesuaikan dengan keadaan diri anda yang 

sebenarnya karena hasil inventori ini bersifat rahasia, dan hasil dari jawaban tersebut dapat 

dipakai perbaikan inventori ini. Atas bantuan dan kerjasama Anda untuk mengerjakan 

inventori resiliensi ini, peneliti ucapkan terima kasih. 

PETUNJUK PENGlSlAN INVENTOR1 RESlLlENSl 

1. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dan semua jawaban yang tersedia 

2. Jangan lupa menuliskan nama, jenis kelamin, tanggal lahir, tanggal tes dan institusi pada 

lembar yang telah tersedia 

3. Pilihlah pernyataan yang paling sesuai dengan diri anda dengan menggunakan skala 

berikut: 

1 = sangat tidak sesuai 

2 = tidak sesuai 

3 = cukup sesuai 

4 = sesuai 

5 = sangat sesuai 

INVENTORY RESlLIENSl SlSWA 



INVENTORY RESILIENSI SISWA 

/i' 
I s  1. Nama .................................................................... 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan ') 

3. Kelas .................................................................... 
4. Peringkat Kelas .................................................................... 
5. Nama sekolah .................................................................... 

'1 Berilah tanda silang @ ) pada kotak yang tersedia 

r 

No Pernyataan 

1. Ketika saya mencoba mengatasi masalah, saya hanya percaya dengan solusi 
yang saya anggap tepat tanpa mempertimbangkan mengapa masalah itu 

2. Saya masih bersikap ernosional ketika berdiskusi dengan orang tua 
3. Saya merasa hawatir dengan kesehatanku di masa mendatang 
4. Saya bisa tetap fokus dari apapun yang dapat mengalihkan perhatian ketika 

sedang mengerjakan sesuatu 

5. Saya merasa ingin tahu 

6. Saya tidak dapat memanfaatkan emosi positif untuk membantuku fokus 
pada tugas 

7. Saya orang yang suka mencoba sesuatu yang baru 

8. Dengan melihat ekspresi wajah, Saya dapat mengenali emosi orang yang 
mengalami 

9. Saya mempunyai keinglnan untuk menyerah ketika sesuatu yang kulakukan 
' 
salah 

10. Ketika masalah muncul, Saya mempersiapkan banyak solusi yang 
memungkinkan sebelum mencoba untuk menyelesaikannya 

11. Saya dapat mengendalikan emosl ketika merasa senang 

12. Apa yang orang pikirkan tentang Saya tidak mempengaruhi perilaku Saya 

13. Ketika masalah muncul, Saya menyadari pikiran-pikiran pertama yang 
muncul di kepala ku tentang ha1 itu 

14. Saya merasa lebih nyaman dalam situasi yang Saya bukan satu-satunya 
. orang yang bertanggung jawab 

15. Saya percaya bahwa lebih baik mempercayai masalah dapat dikontrol, 
meskipun ha1 itu tidak selalu benar 

16. Ketika masalah muncul, aku berfikir dengan hati-hati mengenai apa 
penyebabnya sebelum mencoba menyelesaikannya 

17. Saya tidak menghabiskan waktu belfikir tentang faktor-fahdr diluar kendali 
saw 

18. Saya menikmati melakukan tugas simple yang rutin dari pada tidak sama 
sekali 

19. Sulit bagiku untuk memahami apa yang orang lain lakukan dan rasakan 

20. Jika seseorang melakukan sesuatu yang menggangguku, Saya menunggu 
waktu yang tepat ketika aku sudah merasa tenang untuk membahasnya 

2 I INVENTORY RESILIENSI SISWA 

1 

Skala 

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

2  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

3 . 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  



INVENTORY RESlUENSl SlSWA 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

39. 

Saya berharap bahwa Saya dapat melakukan yang terbaik pada sesuatu yang 
penting 

Orang sering mencari-cari ku untuk membantu mereka rnengetahui masalah 

Emosi Saya memiliki dampak pada kemampuanku untuk fokus pada apa 
yahg Saya butuhkan untuk rnelakukan sesuatu di rumah, sekolah atau 
pekerjaan 

Saya percaya jika kerja keras selalu berbayar 

Saya dapat memprediksi tentang apa yang orang lain pikirkan ketika mereka 
merasa sedih, marah, malu, dan sebagainya 

Saya tidak menyukai tantangan baru 

Jika teman/ rekan sedang marah, Saya memliki ide bagus hams berbuat apa 

Saya iebih suka melakukan sesuatu yang spontan dari pada sesuatu yang 
terencana, bahkan jika ha1 itu tidak berjalan dengan baik 

Saya percaya bahwa masalah terbesarku disebabkan oleh keadaan diluar 
kendaliku 

Saya sadar bahwa Saya salah menafsirkan peristiwa-perlstiwa dan situasi 
Jika seseorang merasa bingung atau merasa terganggu dengan ku, Saya 
mendengarkan apa yang mereka katakan sebelum bertindak 

Saya pesimis bisa sukses di masa mendatang 

Saya percaya pepatah lama, "satu ons pencegahan bernilai satu pon 
pengobatan" 

Dalam situasi penting, aku percaya bahwa Saya dapat mengidentifikasi 
dengan baik penyebab rnasalah yang sebenarnya 

Saya percaya bahwa Saya punya ketenrnpilan koping yang baik dan dapat 
merespon dengan baik setiap tantangan-tantangan 

Saya u berfikir bahwa penting mengatasi masalah secepat mungkin, bahkan 
jika itu berarti rnengorbankan pemahaman penuh terhadap masalah 

Ketika dihadapkan dengan situasi sulit saya yk in dapat memecahkannya 
dengan solusi yang tepat 

Teman-teman Saya mengatakan bahwa Saya tidak mendengarkan apa 

yang mereka katakan 

saya dapat rnenjaga emosi saya saat berdiskusi dengan teman 

1 

1 

1 2 3 4  

2 

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

2 

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

3  

3 

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

1 2 3 4  

4  

4  
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Resilience Post-Disaster of Students SMA Negeri in Padang 

Ifdil, Zadrian Ardi & Frischa Meivilona Yendi 
Universifas Negen Padang 

ifdil@konselor.org, zadrian@konselor.org, fiischa.yendi@yahoo.com 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tingkat resiliensi siswa, dan perbidaan 
tingkat resiliensi siswa SMA Negeri Pasca bencana di Kota Padang berdasarkm jenis 
kelamin, dan lokasi sekolah. Pemilihan sarnpel dilakukan secara Cluster Random Sampling 
sampling yang dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu sekolah di wilayah bagian Pusat Kota, 
Tengah Kota dan Pinggiran Kota Padang. Dari hasil penelitian dipmleh tingkat resiliensi 
siswa SMA Negeri pasca bencana di Kota Padang pada kategori sangat rendah 7,74%, 
rendah 34,19??, sedang 32,25%, tin@ 20% dan sangat tinggi 5,8Q%, Kcmudim tidak 
terdapat perbe&m yang signifikan antara resiliensi siswa SMA Negeri pasta bencana di 
Kota Padang berdasarkan jenis kelamin, lokasi sekolah. Temua. penilitian ini selanjutnya 
d i j a d i i  dasar penting perlunya layman bimbingan dan konseling yang - terfokus pada 
resiliensi siswa pasca bencana di Kota Padaag. 

Kata kunci: Resiliensi, stres, pasca bencana, konseling 

Introduction 

Adolescence is the period of stonn and stress, which is a period of turbulent and contains 
conflicts as well as mood swings. Payne, m. a. (2012), Imamillia (201 I), Amett, j. j. (2006). 
It also includes the mindset and follows patterns, one of them is self-sufficiency. A major 
change in the aspect of independence survived many obstacles (IndriJ007). One of them 
deals with how a teenager facing a unfavorable past (Suwajo, 2008), and is likely to be 
traumatic, such as teenagers in the disaster area. The disaster could be triggered by hwnan 
actions including accidents, war, and a variety of combat, or due to natural factors, which 
among others include volcanic eruptions, earthquakes, floods, drought, and famine (Priyadi, 
2009: Danieli, 1996). 

West Sumatra, Padang in particular is disaster-pmne areas, (Priyadi, 2.009) the 
distribution of disaster events during 2002-2009, five provinces were included in the 10 
provinces are experiencing catastrophic events at most, namely, East Nusa Ten- South 
Sulawesi North Sumatra, West Smam and East Kalimantan. 

The high fnquency of disasters that happened has led to anxiety, fear, damage and inflict 
losses in material and non-material is exceptional. Furthermore Ratih (2007) declared that , - - - - - . 
disastep result in victims feel anxious, lost his swt, shaking, depression, stress and trauma, 
This opinion is supported by the Mndjiran (2010) states, as  a result of the cabtmphic 
earthquake and tsunami had also caused psychological, tossing them into a depression, and 
trauma and stress to psychosocial circumstances, especially in children and students. Then 
(Diaz Lakshminarayana 2006) declared disaster mental health problems including 
depression, anxiety, stress and skmrization. 

Hoagkinson (in Sales, 2005), citing challenging natural disaster areas, neigbbotlmods, 
and communities that fell victim to rise and in control back over their life and future. The 
success of these efforts is directly related to the oapadity of victims to rebuild the structure 
and social organization. Reivich and Shatte (2002) says resilience is the level of immune 
that makes a person unable to survive, rose, and adapt to the conditions. 



Furthermore (Suwarjo, 2008) resilience seen as a developing individual capacity through 
the learning process. Through a variety of successes and failures in dealing with difficult 
situations, individuals continue to be strengthened so that learning is able to change the 
conditions that suppress and not fun being a reasonable condition to overcome. 

Resilience is very important in.the individual.(Reivi~h Shatte, 2002: Kumia, 2007), In. .--.---- - - 
certain situations when a disaster is inevitable, someone who has overcome various problems 39 
of resilience can life their way. Thgr will be able to take a decision in the difficult conditions 
quickly. 

Based on the statements of experts and over exposure, then resilience it is important to 
develop within students, coupled with the reality in West Sumatra as one area that potentially 
huge disaster, which includes five of the 10 regions are in Indonesia a potentially disastrous 
(Priyadi, 2009), in particular The, where the area is very prone to disastrous earthquakes and 
tsunamis, patentially making the community inc1uding students highly risky to affected 
psychologically following the disaster; such as depression (depression), anxiety (anxiety), 
and summarization of stress and further Post Traumatic Stress Disorder. 

I I: Reseach objectivedquestion 

The study was conducted to identi@ the Icve! of resilience post-disaster of students SMA 
Negeri in Padang, it also will quickIy identi@ the diEmce levd student resilience based an 
gender and locaticm of school 

I I Methodology 

This study &ed methods of descriptive quantitative and comparative (Marguerite e t  Al., 
Kultar Singh 2006,2007). With population studsnts SMA Negeri in Padang by using Cluster 
Random Sampling, this is divided into three groups, the school in the city central, downtown 
and suburbs. For this analysis used ANOVA and t-test with using SPSS software (version 
16). 

Findings 

After the data was retrieved from the qndent, then processing and statistical analysis 
has done. Based on the statistical analysis, the following data obtained: 

TABLE 1 
Description of Students' Resilience 

VH - H M : L n 

The use of the analysis was conducted to reveal the description of the resilience of high 
school students in the Padang after the disaster as  well as differences in the level of 
resilience of high school students by gender and schc16l location. 

The differences level of students' resilience based on the gender in Padang. 

Different level of students' rcsilienct by sex is known 'to perform statistical analysis t- 
test. Based on the statistical analysis, the following data obtained: 

PROSIDING SPPG MALlNDO 2012 IPG Kampw llmu Khas L u m p  



Based on the data, it is known that the value of F for sex with assumed equal variance 
was 0.046 with a significance of 0.831 indicating that the variance of the population is the 
same. Therefore, the t-test to be used is based on the value of equal variances assumed. 

Based on the t-test values obtained shows that t count was 1.033 with a significance of 
0.303. Because 0.3032 0.05 then the conclusion that there was no significant difference 
between the level of resilience of male students and female students. 

Description of resilience level of student'based on gender 

TABLE 3 
Perumtage of Student Rcsiiimce by Gender 

Resilience YH H M L VL 
Lwei 

Female 6 6,45% 20 21.50% 31 3353% 30 3225% 6 6.45% 

Ket: YH. Very High-, Ha: Sligh", M: -MMdlP, L: "LOW, W "Vcry Low" 

Based on the data, obtained information that as many as 37.09% of male students ha* a 
level of resili- to disasters that are categorized as "l6W" &id only 17.74% were classified 
as having levels of resilience "high". -e the women students are 3225% of them have 
high levels ofresilience of the "law" and only 2150% of them are classified as "high". 

. . 

The difference level of students' resilience in Padang based on school Iocation 

Description about level of SMA Kota Padang student by school location obtained though 
test of ANOVA v&ables involved in this test are different level of resilience among high 
school students Padang schopl sites located in downtown, midtown and the suburbs. 

After statistical analysis performed by using, then following data obtained: 
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TABLE 4 
A d v z e  of &!!OVA 

Total 10.333,768 154 

Based on the above data, it is known that the F value is 0.420 with a significance of 
0.658. Therefore > & (0,658 > 0,005) then it can be concluded that tbere was no 
significant difference between the level of resilience of SMA Kota Padang students residing 
in the schools are located in downtown, midtown and the suburbs. 

Description of different level of resilience SMA Negeri in Padang students based on 
school sites can be seen in the following table: 

TABLE 5 
Percentage of Student Resilience by School Location 

ResUlence Level VH H M L VL 

Kct: VH: "Very High", H: IIighn. M: "Middle". L: "Low", V:: -Very Low" 

Based data, obtained information that the school site located on the suburbs have levels of 
resilience "lpw'', g ~ ~ u n - t h s  to 491.15%, Studcuts at the school sites located in the downtown 
have levels of resilience "being", that is ~ - i i & I  to 45.45%. While stii&rits at the scli~i;bl, 
located in the city central has a level of resilience "being", amounting to 34.92% 

Discussion and condosion 

- .  There were no signiscant clBkems in levels of resilience among SMA Kota Padang 
students between male students and female students. However, fiom exposure to the 
description on the previous discassion, it is known that f d e  students have a ievd of 
iesilience that is slightly higher than male students, which is 21.50%. Gender can be 
individual factors tbat determine a person's level of rdienw, Amding to DelgMo (in 
LaFramboise et al., 2006) individual factors that influence the resilience of one of them is 
gender. The risk of pnme to emotional &tress, protection against risky situations, and tht 
response to the difficulties faced innuenced by gender. Nevertheless individual factors on 
d,% d e t m a  the level of their milienee. lndi&dual fictors include individual cognitive 
abilities, selfconcept, selfcsteem and social competence of the individual. Holaday (1 997, 
h.350) said cognitive skills important influence on individual resilience. At least average 
intelligence required for the growth ofresilience. 

Furthermore, the fact revealed that there was no significant difference in the level of 
resilience ameng students who attend school in the aity centxal, downtown and suburbs. 
However, the description of the resilience of students based on school sites is also reveaIed 
that the location of schools tbat have the lowest levels of resilience is the school located in 



the suburbs. FW the schook are located in the city central and downtown have a middle level 
of resilience. The existence and location it's areas to the resilience of different students to 
participate: &no% the factop that cause this to happen is the existence of community and 
cult~jral factors on where someone is I e t e d .  Rt3ili&& is sfhiigljr infliiaced by cd-; 
both attitudes are believed to be in a culture, values', and standards of goodness in a society -- - - - -- (Ekuf., in Holaday, 1997) 

42 
Implication and recommendation 

Resilience is the ability to survive under difficult circumstances in his life, trying to I& 
and adapt to the circumstances and to rise h m  adversity to become better. Those 
capabilities can be developed in individuals with the provision of various support services. 
This is why students need to have resilience to disasters. 

In fact, the level of student resilience to disasters in Padang still relatively low in this 
category. Services for the development and improvement of resilience are not developed on 
this area. Among the services that allow it to be realized within the b e w o r k  of the 
development level of resilience are guidane and counseling services. Guidance and 
counseling services in services will focus on developing students' resilience to disasters. 

SSs this ady i p v ~ l v d  omly student SMA Negeri in Padanga then this results of study 
can't be generalized to all students who wkik in the Padhi& Tb&efoiE, this stijdy &auld tie 
continued in al l  schools in Padang. 
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Lampiran III 
Pengolahan interpretasi instrumen penelitian 
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: LampiranIV 
Hasil uji beda (Student' t-test) tingkat resiliensi siswa laki- 

laki dan perempuan 



\$ 
T-TEST I GROUPS = JK(1 2)  

/MISSING = ANALYSIS 
/VARIABLES = TR 
/CRITERIA = C I  ( .95) . 

Group Statistics 

Independent Samples Test 

Jenis Kelamin 
Tingkat Resiliensi Laki-laki 

Perernpuan 

Page 1 

N 
62 
93 

Tingkat Resiliensi Equal variances 
assumed 
Equal variances 
not assumed 

Mean 
112,1290 
113,5161 

Levene's Test for 
Equality of Variances 

F 

,046 

Std. Deviation 
8,15522 
8,21268 

Sig. 

,831 

Std. Error 
Mean 
1,03571 
,85162 



Independent Samples Test 
- - 

Page 2 

Tingkat Resiliensi Equal variances 
. assumed 
Equal variances 
not assumed 

t-test for Equality of Means 

t 

-1,033 

-1,034 

ig. (2-tailed) 

,303 

,303 

d f 

153 

131,509 

Mean 
Difference 

-1,3871 0 

-1,38710 



Independent Samples Test 

Page 3 

Tngkat Resiliensi Equal variances 
assumed 
Equal variances 
not assumed 

t-test for Equali of Means 

Std. Error 
Difference 

1,34277 

1,34088 

953.6 Confidence Interval 
of the Difference 

Lower 

-4,03987 

4,03958 

Upper 

1,26567 

1,26538 



DATASET ACTIVATE DataSet3. 
DATASET CLOSE DataSetl. 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet5 WINDOW=FRONT. 
DATASET ACTIVATE DataSet5. 
DATASET CLOSE DataSet3. 
ONEWAY 

TR BY LS 
/STATISTICS DESCRIPTIVES EFFECTS HOMOGENEITY 
/MISSING ANALYSIS . 

Oneway 

i Descriptives 

I Tingkat Resiliensi 

Descrfptives 

Tingkat Resiliensi 

Pusat Kota 
Tengah Kota 
Pinggir Kota 
Total 
Model Fixed Effects 

Random Effects 

N 
63 
33 
59 

155 

Pusat Kota 

I Random Effects I 110,1196~1 11 5 , 8 0 3 ~  1 I I -,78468 
a. Warning: Betweencomponent variance is negative. It was replaced by 0.0 in computing this random effects 

Tengah .Kota 
Pinggir Kota 
Total 
Model Fixed Effects 

" measure. 

1 I 

Mean 
113,6667 
112,7576 
112,3220 
112,9613 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound I Upper Bound 
111,5717 ( 115,7616 

I Test of Homogeneity of Variances 

109,6791 
1 10,2761 
111,6615 
11 1,6564 

I Tingkat Resiliensi 

Std. Deviation 
8,31827 
8,681 99 
7,85085 
8,19160 
8,22262 

Minimum 
94,OO 

Page 1 

* 

Std. Error 
1,04800 
1,51134 
1,02209 
,65797 
,66046 
,660468 

11 5,8361 
114,3680 
114,261 1 
1 14,2662 

Maximum 
133,OO 

Between- 
Component 
Variance 

95,OO 
97,OO 
94.00 

132,OO 
135,OO 

, 135.00 



- .  

~ a m ~ i r a n  V 
Hasil uji ANOVA perbedaan tingkat resiliensi siswa SMA 

Negeri Kota Padang berdasarkan Lokasi Sekolah 



1 
: i  
;4 

IS ANOVA 

p I sum of I I I I 
( Squares 1 df ( Mean Square 1 F I Sig . 

:Groups I 56.826 1 2 1 25,413 1 ,420 1 ,658 
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